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{BIAS PADA PEFIGUKURAI{
AITTROPOIIIETH.I

rl. Latar Belakans lllasalah

Llntuk melihat penganrh ;zi anak balita terhadap staius gizi

berdasarkan umu' dan jenis kelarnin . sering dilakukan di Posyaldu pentukuratt

;-urlropometri Antropometri ini srrdah larna digunakan sebagai indikator

serlrrrlrana dalatr peniiaian status gizi padrr rrnak. 'Iujuzurnya arlaleh untuk rrreiihat

irertumtiuhan anak . perrgukuran aniropomehi disajikan trerup'a ildex misalnya,

beraf liadan rnenunrt umur ( TB/U], berat badan menurut tinggi badm (BBrTBl

dan lingkaran len-gau alus meuurut urnur il-I,A,iumur) (Sri.Iirhrri, L9ft : 19;.

h{enunrt linharj+ den Hadi Riyadi" 1990 : 35 Antropomeki adaia.rr

1:erigukru'au ilittterrsi tubuh seperti lrersf badan (BB)., trug,ti Lradan {TBi,

linglraral lengan atas (tLA), Iapisan lernak bawah krrlit (LI,BE), Lingkaran

Fiepala (LK), Lingkaran dada (LD) dan pengttkuran ini digunakan untuk

rurenentukan status gizi anakberdasarkarl unlu'dan j*nis kelzunin.

Di Indcnesia ada tiga macam anhopomelri yang tlianggap paling repat

untuk rnengukur status gizi yang telah diakui oleh irrternasional vaitu beral

badar (BB) iingsi hadan ( TB ) dan ukura,t lingkar lengan ata.s (LLA) dan h+rat

hadan merupakan ukuran yang sangat peka (Barubang, 1990 : 56)

Bias pengukuran ankopometri yan-e dilakukan terhadap perkernbartgan

per[umbuhan anak b'alita dilakukan oleh kelompok-kelopmpok PKI.- -'*ang

tlekeria s*na dengan Lridrur desa di Pos Yandu, tnettuut pen.ea-uatart p.+tiulis

I



'7

iering tt:tja':li kela-eri!Bhalr-.1.:esalahart dtla"rn irror-:i,s p+rrgukur-:tn . :ilihirirt,rt hasii

pengrrkuran antropometri terhadap pertumbuhan auak yang dilalukan tertradalr

bebarapa kategori ili ata.s men-iadi bias, sehinggir hasil datanya fidak i,alirJ <lensan

kafa lain tidak urensuku' apa varlg sernet)al-r1\ia cli ukru'.

Berdasarkan uraian di afa.s. bahrva hasil pengukrran an{ropomeh'i salrgal

tnenentukrrn status sizi seorang anak. Jika bias ini tidak diperharikari . zr-karr

inensakibatkan salah persepsi terhadap hasil p."rtumbuhan yang di analisis

terhadap anak. I{al ini yang menyebahkan penulis tertarik untuk menjela.skan

penvebab terjadinvabias terhadap pentukuran arrtrcpcrne.h"i . l,,egalnhat iula !arig

sering ie{adi dalarn penguktran dan bagainla$a cflr'rl nrengata.sin hias te-r's*hut.

B. Permaralahan

Sesutti dengan permasalah 1,ang di jela.skan pada lalar belakang masaiair .

rntka rnasalBh yang akat di lrahas acla]ah mergenai :

L Apa ]rang men!'etrahkan terjarlinya bias parla pengukuran ankopomeu'i ?

2. Fl+salahan apa yarlg sering terjadi d'alam peneuku'an :rnb'oponref i ?

3. Bagaimana cara pengukuran antropometri dengan benar i)

4. Dar alternatif apa yang dilakukan rlrtuk nrengatasin;ra ?

(1. Tujuan

Tqjuan dilaksanakan penguku'an antroponretri di Posya.ndu 1,arrg dilahs-anal:an

di }Lelurahan atau di De.sa" dan dilakukan oleh kelc'mpok PF,BI berkerja sama

clengan bidan adalah Llntuk mengetahui pengaruh gizi yang diberikan ibi.r

terhadap status gizi anaknva.



fi. Pembrrh*sen

1. Penyebah Bias Parla pengukuran Antropometri

Saat pengrrkuran Calanr betierapa jeuis anhapornetri parla al.:* lialita tli

Pr-rs v*:tdu yalg -lilalrsartakan di Di:-=*a utau di lielulahan . s-erirrB terjadi

bias. Penyebah dari kesnlahan ini adalah karena .

iL Oral-q vang rnelaksanal<an pengukurat arrtloporr*tri t*r'lirrlap ata-k.

helum ntengerti tentang prosedur pengukrnan ankopomrlri. sehingea

hias pada pengukuran ankopornetri kurang diperhatikan.

li. Pelaksana p+n.qtrkuran tidak dilreri lanq.qun.s jawalr trrrhadap hasil

pengukuran aniropametri

c. .turnlah :tneft. vruiq akan di ulr-ur terlalu l.,sn',,ak. o'ehir.rqr:a m--rrirnuhl:irrr

pehreas dal am me I akr-:rna llan peneu llrn'an.

d. Alal yang digunakan tlalam pengukuran tidaft ciikalitrasi terlebih

dalrulu.

?.. Hcsalahan Yang Serinq Terjadi Dalam Penguhuran Antropometri

Kesalalran- kesalalrzur ynng serine terjadi dalanr penguku'au antr-oFrouretu-i

yang dilal<ukan di Pos Yandu tlalam segi penguhu-an adalah:

a. Iiesalahan ilIengxkur Panjang Badan

Iiesalalrm Urriuin

- Instnrmen vang digunakan ktrang tepat

- .Ana-k yang cliukru'dalarn krrdaan g*lisah

- Insh;men yang digunakan bertentangan dengan ailat istiadat

masayarakat
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F;esaltrharr flhu"rus

- lnstrumen tida] sesuai dengan umur anak

- Flepala tidak pada tempat vang benar

- ;\nak tidak lu'us sealalr papar ukur'. dan kedua kaki tid* srlaj:u.

- Papan tidak benar-benar menyentuh tumit

I!. Kesalehau h{euguhnr Tingti Baden

- Instntnren tidak sesuai dengan umur anak

- Telapak kaki sering terbuka

- Fiepala tidak pada tempat valg belrar'

- .Anak titlak lurus searalt papan ukur. kakiiiutut hengkok . atau keciua

kr&i tidak rrr(1n\rentuh laltai

- Pa-nan tidak birnar menl/r.riluh kepala

c. Kesalahan llalam lllengukur Berat Badan

- Ruangan sempit, tidal. ada kebebasrur

- Skala inskumen tidal dikalibrasi ke uol

- Anak yang diukru'nrem'akai pakaian rlan sandal

- Anak tidak tenang alau gelisah

d. Iiesalahan Mengukur Lingkaran Lengan Atas {LL.{;

- Auak tidak bercliri pada posisi v'turq benar

- Pita pengukur terlalu tebal, terlalu kencang dilingkarkan. terlalu

I on g*ear. kus ut/terl ip at

- Lengan yang diukur adalah lengan yang saiah

- Pita diletaLan tidali tepat pada bagian tengah lengan

- Lengan tidak ter,qaritung lepa.s. L:elrrx di"'isi badan selarna pengukulair.



e. K*rslahan t{eagulinr Lingh*rari Frepala { Lllj

- LJelamparri bata.s lingkar kepala

- Ramtrut yang kuma[/ kepala herg+ser-gaser

- Pita dilrtrkur parl* pc.sisi i,$rc tidrjk Li*r:a'

f. Kesalahan }lenguliur Lapisan Lemak tsawah Kutit (tLBH1

- Lengan 1'ang diukur adalah lenean kalarr

- P,,.ngukure,n tidalr benar pada hagian tengah lengan

- Lengan tidak bebas disisi badan selama pro,ses pengullrirarr

- hfruvepit lesrak dr'ngar itru jai'i terlaiu dalani

- Jepitan alat ukur Skinfold C-lalliper tidak benar-bena. pada tragian

yarrg tyriepit.

- Hasil Pengukuran di baca terlalu cepat

3. C*ra Pengnkuran Antrnpometri

Supayai*rgal terjadi dalau pengukua* alh'opo*rebi. inala aka:r

dii*laskan bagaimana melaksanakan pengukrran benar, Untuk Iebih iela.sni,a

ad'alah:

a. Cara Penguhuran Panjang Badan

(-lara mengukur panjang tradan anak di barvah umr.rr J tahnn

dilakukal telertt'ang ( recuurbent length) adalsh sebagai berikut :

- Alat pengukur diletakkan di ata"s meja vang rata

- fuiat ditidurtat dalam keadaan telentang di dalarn alat pengukur

- Iiepala diletakan sedemikian rupa ! sehingga ba-sian atas kepala sampai

pada baias alat pengukur
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' liski tlitlant keadaart lurus alat penrukur yang dapat digr...er r.rrrripiii

rne_v*entuh pernrukaan telapa[ kaki anak atau ba-r*i.

- AIa.s kaki sepatrLkaos kaki dilepar

- Pariiang badan dapat dibaca dengal ketelitiancrrr

Untuk lebih jela.sn,"*a eamhar instrumen untuk mengukur panjang

badan a-uak di bawah urnur 2 , lihat lanrpiran I

h. Cara llleugukur Tinggi Badan

Alat yang digrrnakan bagi anak ;vang sudah herdiri hrat ( > 2 tahun) adalah

stadiorneter-. Ada ju*aa !,'alg rnetrakai alat uku' microtoise. r-lara

nrengttkurn,""a dengan rnemakai alal .

1). Stadiometer

- Anak berdiri tegak dengan;-ikap anatomis elerrgan melihat kedepan

- t.edua kaki.lutut, panggul, tr.rlang belikat rnc'yentuh didinding -.tadiometer

- Alas kaki sePerti separu , sartdal dilepas

- Tinggi ba,.1an dapat diukur sampai milimeter tepat dia tas kepala .

Untuk lebih jelasnya alat ukur telsebut dapat dilihat tampiran 1

2). Microtoise

- Microtoise diletakan dilantai . pita ditarik sampai menun_iukan titik nol

tepat pada garis nrerah pada alat telsetrut. Lljung pita dipakukan pada

dincling/tiang yang rala clan pita dalam kedaan tegang

- AIas kak-i seperti sepatu, sandal di lepas

- Berdiri tegak , kaki sejajar densan alal pengukur, dengan fumit, bokong

ilan bagian kepala helal,ang menempel kedinding afau liang yang rata,

muka melnandang luus kedepan.

. i,.i,.i il ;I"il :ii,riFi.:i Ti\k(H$li
,..1.'4

.ri-? il.!'1-ll,,r,:.
YT
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- Trr-unkiur tricrotois+ =air:pai rala pada k*prila bagiur r:Is* .I'-ernudian

tinggi badan dapat dibaca parJa angka skala.,*ang tepat pada garis merah

dengan ketelitian {),1 crn

Lin tuk i el-:ih j * I zsu1,a ga:l bu' al at tni c:r'otoi se dapat larnpirut 2

t. {lara Penimbangan Ber*t Badan

Untuk rnenguku'ber-at badrur bayi, anak balita. remaja tlan orang de'.va-ca -

alat vane digunakan lrerlreda se1;erti : AIat Timbangan gantung s*ring

cligunalian untuk berat badan dan anak < 2 tahun , Bean balance rrntttk

leuraja dan oral-q d*'.vasa

1). Timh*ng'an Gantung

- A:iuk clitirnban.s dalarrr kr,da:rrt teian-jarre atau derrgan pzrkrrim

- .{nak dima.sukan kr daliun kain gendongan

- Saaf nera'.'li tirnbangan .=-tabil segera die atat

- l.Vnktu l''enitn[,elg.a:r juga ha'us dicatat

-tintuk anali -y-ang sulit ditimhang ( menangis , revrel) ilapat diiai'tkan

peuimtralgan sebagiai trerikut : &Iula-ntula ditimba*-e ibu sarnlril

niengendong anal<, kemttdian ibunya saja selisih kedua

penimhangan tersel'rut adalah trerat hadan anak.

2j. Timbengan Been BIarce

- Timhangan herat badan diletakan di atas tanah yang datar da"n cli celr

pa.la krr nd i.q i k.'se i nili angan Iro I sel:.- lutn pe ngukur*l.

- .inak -1'ang akan diukur dalam keadaan berdiri rilex di tengah palat

fbrm tanpa bantrtan.

- Pendalqrn anak lru-n-\' kedePart.
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- Pakaian 1'alg dipr:l:ai dalarn peniuit,algan . ditinrbane la.si .

- Hasil berat badan bersih setelah berat badan kotor rjikuranei

denganberal kain yang dipal.ai dan clicafat dengan ketelitian t),1 k_e

d. Cara l{euguhur Lirgkaran Kepala

Alat tang dipakai untuk mengukrr lingkaran kepala adalah pita

1'zutg terbuat dari tiber.elas atau baja- d--ngan tebal pita ().6 c:rrr cara

pengrikur;rnny'a adalah :

- Anak rJalam keadaan rile>1. sisi kiri ilearah petuga.s mengukiu'. pandangan

iutus kedepran

- Pita melingkal dikepala pada posisi harir:ontal

- L+tak pita di atas telinqa. rji rtas ron,qga r lekuk rnata {rnel+'-yaii +riet'rrrtl

auditori meatih-i) di atas supra -orhital rigcle, Tingkat ketelitizur rnili;ny.ter

e. Cara *fenguliur Lingharan Lengan Atar

Alu ukur- valg digunekal untuk rnetgukur lingka'an leugiur etas yaitu pita

i,ang ditruat celluloid atau pita dari kertas yang dilapis dengan plastik

(lanrinattrd) -r,are panjul-qnva 23 cu. Llariur).a adalah :

- Pita dilingkar dibagian tengah lengan alas kiri, tangan clalam kedaan

lr-ms ke irarvah dan ferganlung [re[ras,

- I-,iung lancip nra-cuk lulralg garis 0 (titik nol)

- Pita ditarik sehing-ea. pas rnelingkar lengan, ticlak longgar dan tidnk ketat

- P*-nrbacaal pita . tepal di bar+'ah tanda parrah

4. Cara *Iengatasi Bias Dalarn Peugukuran Antropometri

Untuk mengata-si )-upaya jangan terjadi hias dalam pemgukuran

;\ttropotttetri adalah dengal beberapa nlacan alter:ratif artara lain mernaftalri
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prrt:i:ebah terjadinl'a bias. ni+malirrnri tentaflg kesalahan - krrsalaliut ya;ti1

terjadi dalam pengukuran ankopomehi, memahami prinsip-prinsip pemilihan

instrumen dan memahami syaraf-svarat instrumen. Pembahanan tentang

pentebab terjadinva bias pada pengukural antroponieh'i tr:lah 6;l[a[n-c ;-rada

hagian di afas. Sedangkan parla lragian ini ak.an di bahas mege.nai :

a. Prinsip-Prinsip Pemilihan Instrurnen

Di dalam pengkuran Antropomeki terlelrih dahulu hanrs dipahami

prinsisp-prinsip pemilihan instrumen. IV{enurut Zainuddin 1990 : 62

lralrrva "priusip utzuna pada penrilihar insbunren adalah nremaharrni

sepenuhny'a tujuan pengarnbilan Cata , sehingga si pengullur Ctrpal

mernilih instrutnett yarrg diharapkan dapat illenf_laltar ke par-latu'iuannva

l\{enunrt Bamhang 1990 : 13. Prinsip-prinsip dalanr pemilihan

instrumen adalah :

- Instrunten hanrs meneernrirrka-n kualitas data, karena kualita-s dala

sangat tergantung pada kualita.s inskumen yuutg digunakan.

- huhunten yarrg canggih belum tentu yang tertraik apabila

pen gopera.s i annya ti dak henar.

- Pergunakm inslrumen yang up to date, dan telah banl'alr digunakan

orang dalarn peuelitian yang srrsrmi dengan fakta varg ada

t,. Syarat-Syarat Instrumen

Svaral-svaral instrumen menurut f,ainuddin 1990 : 63

In-.Fumen yang sederhana dan langsung mengukur informasi yang

dikehendaki akan lebih bailC' . Ada beherapa kiteria penampilan iaforrnasi

vang baik t*rhadap hasil instrtrnen antara lain 1,aitu :

":'i- i 1{ Ui}T l-,iliil},;S i.,,,irOO"

: ' Plt*n',t':
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1i.,tkrlr*si

z\kurasi sebuah instrumen pada hakekatnya berkaitan dengan

''ialiclitas (kesahikan) instrumen, apa inskumen benar-benar mengukur

apa lrang hendak di ukur'. Validita-'r tentartg apa \Iallg henduk di uku-

r-lisebut valiflitas lnralitatif Sedanglian jika instrument dapat mengttktr

denqan cermat sebatas yaug diukur'. tnaka ';alidiias ylurg diperoleh

arlal ah val i ditas lnrantitatif

2). Presisi

Persisi dari iustrunren t,l:rkaital dengal keterandalan ( r'ealibili$ )

yaitu kemampuan rnemherikan kesesutritur hasil pengtrlangan pengukrir.

Instrurnen memputrvai presisi yme i-raikiika dapnt rneniamitr L:alnva jika

infut sama memberikan outpttt yfiog sama tanpa dip+ng,aruhi ol+h {hktor

Iain.

E. Kesimpulau dan Saran

1. Hcsimpulan

Berdasarkan pemlrahasan yang telah diurajkan sebeltinrnya dapat

diarnhil suatu kesimpulan sebagai lrerikut :

a Ada beberapa beberapa penyebab terjadinya bias pada pengukur-att

Ankopometri antara lain :

- Iiur-ang terampil dalam nrerrggunakzur alat ukur a$tfopometri

Kurang memahami prosedur prosedur yang berlaku clalam

menggtrnakan srtattt alat ukrr,

- Pefugas ntera-qajeuuh karetn )'arrg diukur terlalu banvak
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ir. liesalrrha* dalam ftlerrrpers*psik*n nilai tirrp-tiap afltrtrll{}Il-rdtri . Hal

ini disebabkan karena petugas yang metakukau pengrtktrran ktrrang

memiliki pengetahttan yang cukup tentang menganalisa nilai-nilai

ff1h'Lrporneh'i dafi kut'aflg menvada'i pretttirtgnya ttaktra Lrengukui"au

antropomeffi.

e. Lrntuk rnengatasi bias dalarn pemeriksaan ruttroponletri adalah

intrurnen harus dikalibrasi. proses pengkuran hilrtts sesrtai Cengan

pehrnjuk, petugas yang melalarkan pengukrran hanrs di latih terlebih

dalrulu. setiap oran-q lrang diukru'sebanyak 3 kali k-ernudiau <iiarnbil

irasil .r-ang terbaikn.va d'an petugas -vang meiakllkan pellgttktrati hanrs

tne rn al arrri prins ip - prins ip p *tri l ihur i n='trur-rrl tl {la$ s 
-\'' 

arrd' sYsl'st tlY a

2. Saran-satan

Sehaiknya Depanemen K+,sehatan, khustls yang menangani

llras:alah gizi iiietVedial:rur itts$umeil iulti'oprcil1gtri yang le*gktp tkar

melaiih petugas desa dan petugas dai-i kelurahan aEff mengerti prosedur

p;nguku'rur vartg benat'.



r2

DAFTAIT Fr-.TSTAKA

Baniburq, W 1990 : Karahteristik h'Iesalah Gizi Balita di Desa

T ertine ga l. P usat pe nel iti an dal Pe nqe nrbangzut Gizi. tini"'ersit'as

Arlangga.

Gibsorr. RS. (1990). Priuciples of Nutrition Arstsm+nt. Arttruplrom+tr"i

Assesmerrt Gr'owth Ll hapter.

Jahari, AB (19989). Antropometri sehagai Indikator Statiu tiizi' tiizi
Inclonesia

Prograrn Pasca sarjana tinair, 1995. Dihtat Petunjuli Pratikurn IImu
He s ehatan O lahra ga. Penerb it lln iversitas Airi angga

Suharjo drrn tradi R. (1990). PcEilaian lie*da*n Giei trfar:r3;arakat.
Penerbit IPB

Bogor

Z*rti,s, AI ( l9?9) Dimodifikasi aleh Jellifle. DB and.Iellife, Etir' Hurnan
N[trition. A chomprehersive Treatise. virlume 2 Nutrition afid

Gron th. Pl'arteuttt Press.

Zainuddin, h{ (1990) hletodolosi Peneltian . diktat Perktrliahan Pi+sca

s arj an a fT n i rre rs i ta*s A i rl ang g S tr ali a.v- n.



L*mpirau 7

ts BNTL]Eq ALA'E- ALrt T PFIF{GI lKt ilt
ANTROPOS,{ETRI

3houlde13
louchme

ba6oooard

Crown ol hoacl
louclino hoa<rboard.

Hoad n faod{lun ptano.

Hsels

Just abovo thc
sup,aolbrtal
ridges.

Hoad in Franktun Planc

a0d{tst
lmtboard

Garubar 1 : AIat Pengukuran Fanitrng Bar3'i

Ovc, Part
ol occrF'.rt

G *mbar 2 : ;lirt Pengnhur Linghar Keprla

I

I
I

I
I
!

i
I



I

Lilmpiran 2

A Paku

Lrntei detrr

Ett
t'.
Uc
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o

Contoh : Orug Yrn3 rin3SinYl 136'3 cm

A. Uiung eter microtoirc, dipelu dalam keadaen tegsng'

B. An3ke mcnunjullln 130.3 cm tcprt peda tandr 3arir mcnh'

,vr ! l-l l( t.Jir l'l';ltirUSTl\Kl\Atr-
!!, . P) ilij U AFJfi

h't.dnedarBITIIre EggiPIatA3 Egrkbe'&.lll rtr
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Kettrangan:
A Pitr Pengrkur
B. Pertengahan leugan kiri tepal diantara

atar.
C. Pembacaan pita tcpat diatas tanda panah

Camhar 4 : Alat Peng*hur I'iaghar Lengan

lcngan bagian


